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Abstrak 
Keausan mata pahat terjadi akibat proses gesekan, antara pahat dengan benda kerja dan geram dengan pahat. Salah satu jenis
keausan yang terjadi pada mata pahat ialah keausan tepi (flank wear). Pada penelitian proses freis (milling) dilakukan pada arah
pemotongan down milling menggunakan mata potongan hss end mill 2 flute dengan variasi kedalaman potong 0.3 mm, 0.6 mm dan
0.9 mm, pada kecepatan makan 40 mm/min, putaran spindle 2.123 rpm dan kecepatan potong 40 m/min. Untuk mengetahui laju
keausan tepi diukur dengan menggunakan alat ukur Microscop Olympus. Terjadi keausan yang cepat pada kedalam makan 0.9 mm
pada panjang pemesinan 8.75  meter dengan nilai keausan tepi (VB) 329.95Î¼m. Sedangkan laju keausan yang lamban terjadi pada
kedalaman makan 0.3 mm pada jarak pemesinan 14 meter, nilai keausan tepi (VB) 302.32. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kedalaman potong pada proses freis (milling) sangat berpengaruh terhadap laju keausan tepi. Makin besar kedalaman potong maka
laju keausan makin membesar, pada jarak tertentu laju keausan semakin cepat di akibatkan mata pahan telah lelah. 
Kata kunci : kecepatan potong (Vc), kedalaman potong (a), keausan tepi  (VB).
